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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan, peneliti menarik 

kesimpulan mengenai nilai-nilai dibalik perilaku pedagang yang berada di 

pasar sentral Kota Gorontalo jika dilihat dari perspektif adat bersendikan 

syara, syara bersendikan kitabullah dimana selama dilapangan peneliti 

menemukan pertama, para pedagang mendefinisikan adat bersendikan 

syara’ dan syara’ bersendikan kitabullah sebagai aturan agama. Kedua para 

pedagang menanamkan niali-nilai ekonomi yang terdiri dari beberapa 

kegiatan ekonomi yaitu huyula, depita, dan hiyo. Kegiatan huyula sendiri 

dibagi menjadi beberapa jenis yaitu Tiayo, Hileiyya dan Dembula dimana 

huyula diartikan sebagai kegiatan tolong- menonolong, depita diartikan 

sebagai kegiatan saling memberi sedangkan hiyo sendiri diartikan sebagai 

kegiatan pemungutan retribusi pajak 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan semaksimal mungkin 

akan tetapi peneliti masih menemukan beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini yaitu meliputi: 
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1) Penelitian ini hanya meneliti mengenai beberapa jenis usaha yang 

terdapat dipasar sentral Kota Gorontalo. Dimana peneliti hanya 

memilih perwakilan dari tiap-tiap pedagang yakni pedagang pakaian, 

tas , sepatu, ikan dan pedagang buah-buahan yang terdapat dipasar 

sentral Kota Gorontalo. 

2) Penelitian hanya melibatkan satu objek saja yaitu  hanya pada para 

pedagang yang berada di pasar sentral Kota Gorontalo 

3) Keterbatasan  waktu.  Dimana peneliti masih terhambat oleh waktu 

penelitian yang singkat.  

 

5.3 Saran Penelitian 

Ditemukannya keterbatasan tersebut diharapkan tidak mengurangi 

makna dan signifikan hasil penelitian, tetapi untuk menunjang pada penelitian 

selanjutnya agar lebih baik. 

1) Untuk mengungkap  nilai-nilai dibalik perilaku para pedagang dalam 

prespektif adat bersendikan syara dan syara bersendikan kitabullah 

perlu digali lagi dengan melibatkan subyek penelitian dalam jumlah 

yang tidak terbatas. 

2) Waktu penelitian yang lebih panjang agar peneliti akan semakin dekat 

dengan informan dan data yang diperoleh semakin menghasilkan 

temuan yang tidak bias. 
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3) Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti penelitian ini 

diharapkan tidak hanya berfokus pada mengungkap nilai-nilai perilaku 

pedagang dalam prespektif adat bersendikan syara’, syara 

bersendikan kitabullah saja akan tetapi perlu juga dilakukan penelitian 

menurut pandangan yang berbeda. Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan beberapa objek penelitian. Tidak hanya pada pasar 

sentral saja akan tetapi pada pasar-pasar lainnya juga yang ada di 

Kota Gorontalo. 
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